V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Simpulan yang diperolen dari penelitian biodegradasi kain akrilik,
spandek, dan polyester dengan menggunakan kolom winogradsky adalah :

1. Kain akrilik dan polyester merupakan kain yang paling banyak mengalami
biodegradasi.

2. Bakteri indigenus yang ditemukan dan berpotensi sebagai agen biodegradasi
kain akrilik yaitu diperkirakan genus Rhodococcus sp. dan Bacillus sp. Bakteri
indigenus yang ditemukan dan berpotensi sebagai agen biodegradasi kain
polyester yaitu diperkirakan genus Bacillus sp. dan Streptococcus sp. Bakteri
indigenus yang ditemukan dan berpotensi sebagai agen biodegradasi kain

spandek yaitu diperkirakan genus Bacillus sp.

B. Saran
Saran yang perlu diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah :

1. Perlu adanya aplikasi menggunakan isolat bakteri yang ditemukan serta
menjaga pertumbuhan bakteri dengan dilakukan biostimulasi (penambahan
nutrien) secara berkala.

2. Perlu adanya analisis menggunakan mikroskop elektron untuk melihat
perubahan morfologi kain sebelum dan setelah biodegradasi serta Fourier
transform infrared spectroscopy untuk melihat perubahan struktur polimer

sebelum dan sesudah biodegradasi.
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Lampiran 1. Berbagai Uji dalam Karakterisasi Isolat Bakteri
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Gambar 20. Hasil negatif (a) dan positif Uji Indol (b) (Dokumentasi pribadi)
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Gambar 21. Uji negatif dan positif katalase (DokumentaS| pribadi)
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Gambar 22. Hasil Positif Uji Fermentasi Karbohidrat (Dokumentasi pribadi)
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Gambar 24. Hasil positif ujT reduksi nitrat (AT) dan hasil negatif uji reduksi nitrat
(B) (Dokumentasi pribadi)
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Gambar 27. Isolat bakteri SA dan SB (Dokumentasi pribadi)
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Lampiran 2. Kain dan Kolom winogradsky
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Gambar 28. Kondisi awal kain (a)akrilik, (b)polyester, dan (c)spandek sebelum
dilakukan degradasi (Dokumentasi pribadi)
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Gambar 31. Kondisi kain setelah 3 bulan |nkuba3| (Dokumenta3| pribadi)

Gambar 32. Kond|3|'ka|nrsetelah 4 bulan |nkuba3| (Dokumentasi prlbadl)
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Gambar 35. Kolom winogradsky sampel polyester (Dokumentasi pribadi)
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Lampiran 3. Hasil Analisis Menggunakan Program SPSS 15.0

Tabel 8. Anava ketiga jenis kain

Jumtah Kuadrat

kuadrat db tengah F .
BvenGuys potiss] 5 17 4 0
VitinGays 315 2 (38
Tad B4 &

Tabel 9. Uji DMRT

Subset for alpha = .05
Gabungan N 1 2 3 4 5 6
lontrol-bulan 1 3 .0000
kontrol-bulan 2 3 .0000
lontrol-bulan 3 3 .0000
kontrol-bulan 4 3 .0000
gandekbulan 1 3 .0367 .0367
gandekbulan 2 3 0733 0733
polyesterbulan 1 3 .2100 .2100
gpandekbulan 3 3 .3867 .3867 .3867
akilikbulan 1 3 5533 5533 5533
gandekbulan 4 3 6167 6167
Aldilikbulan 2 3 .9300 .9300
polyester-bulan 2 3 1.1833 11833
polyester-bulan 3 3 1.6467 1.6467
akilikbulan 3 3 1.6900 1.6900
polyesterbulan 4 3 18333
akilikbulan 4 3 2.0867
Sig. 072 052 .059 .328 .068 124

Tabel 10. Anava Polyester

Snd

Sees d MenSoae F 0.
BvenGays 473 3 150 76P a0
VWhnGQaps 166 8 6
Tad 635 ik




Tabel 11 . Hasil Uji Duncan Kelompok Polyester

Qe fardpha=06
peraleen N 1 2
huanl 3 200
huan2 3 1183
huan3 3 16467
huand 3 1833
Sg 1000 A31

Tabel 12 . Hasil Uji Duncan Kelompok Akrilik

79

Qisetfardpga=.06
periaden N 1 2
buanl 3 B3
buan2 3 9800
buan3 3 16000
huan4 3 20867
Sg 22 20
Tabel 13. Anava Akrilik

Snd

Syaes MenSyae F .
BvenGuys 438 3 1461 lom o
WHnGaps 110 8 146
Tod 55 ik

Tabel 14. Hasil Uji Duncan Kelompok Spandek

Sisd fordpa=.06
periaen N 1 2
buanl 3 067
buan2 3 0733
buan3 3 3867 367
buan4 3 .6167
Sg .00 190




Tabel 15. Anava Spandek

Snd
Saes MenS)ee F
BvenGuys a0 3 27 534
WinGays 30 8 f02¢)
Tod 90 u
Tabel 16. Anava Bulan ke-1
Snd
Iaes MenSyee F
BavenGays 55 3 (7] »HE
WhnGays 10 8 as
Tad 66 n
Tabel 17. Hasil Uji Duncan Bulan Ke-1
Qisetfordpa=.06
perakuen 1 2
konrd 3 .0000
Spankk 3 0367
pdyester 3 2100
akilik 3 53
Sg .0m 100
Tabel 18. Anava Bulan ke- 2
Snd
Syees MenSyae F
BvenGoys 3256 3 106 0213
WinGays 26 8 &3
Tad 3L n
Tabel 19. Hasil Uji Duncan Bulan Ke-2
Qs fordha=.06
perdakuen 1 2
kord 3 .0000
spadek 3 073
akilik 3 9300
pdyester 3 11833
Sg o7 215




Tabel 20. Anava Bulan ke- 3
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Snd
Syaes MenSoLee F .
BvenGays 88l 3 298 1828 al
VithinGaps 12% 8 B2
Tad oyrg n
Tabel 21. Hasil Uji Duncan Bulan Ke-3
Qe fardpha=06
periakuen N 1 2
kord 3 .000
spandek 3 .6167
polyester 3 18333
akilik 3 2.0867
Sg .07 463
Tabel 22. Anava Bulan ke- 4
Smd
Saes MenSpae F
BveenGays 20 @0 158
WHnGays A7 (&l
Tod &6

Tabel 23. Hasil Uji Duncan Bulan Ke-4

Subset
kelampok N 1
kortrd 3 .0000
palyester 3 1867
Spanck 3 230
akailik 3 3067
Sg 078




Tabel 24. Uji Antara Subjek

Typell Sm
Source o Souares Mean Saare F Sg.
Corrected Mok 2190 2 6 3660 2213 .000
Irtercept B.716 1 2B.716 143942 .000
Kain 15.776 3 529 31916 .000
Wekiu 6183 3 2061 1250 .000
Bra 67% 4 165
Totd 2431 48
Corrected Tatd B.714 a7
Tabel 25. Uji Duncan Waktu
Sise
Vetu N 1 2 3
a1 %) ()
hian2 7] 24
hign3 r XB
hign4 D 1Bp
3 10 1 z
Tabel 26. Uji Duncan Kain
Sl
N 1 2
Den @ %4 am
Fauk P BR
Riete % 43
% Loorg
B Bl




Lampiran 4. Perhitungan Persentase Kehilangan Berat

Tabel 27. Berat Kain dari Waktu ke Waktu

Kain |Ulangan Waktu Inkubasi
0 1 2 3 4
Polyester 1 0,1625 0,1625 0,1608 | 0,1594 | 0,1586
2 0,1530 0,1527 0,1505 | 0,1501 | 0,1501
3 0,1618 0,1611 0,1604 | 0,1600 | 0,1599
i
3 0,1591 0,1588 0,1572 | 0,1565 | 0,1562
Akrilik 1 0,3076 0,3055 0,3049 | 0,3038 | 0,3014
2 0,3750 0,3732 0,3716 | 0,3661 | 0,3645
3 0,3415 0,3398 0,3381 | 0,3366 | 0,3358
2
3 0,3414 0,3395 0,3382 | 0,3355 | 0,3339
Spandek 1 0,3673 0,3672 0,3677 | 0,3661 | 0,3657
2 0,3666 0,3663 0,3655 | 0,3643 | 0,3633
3 0,3513 0,3513 0,3512 | 0,3506 | 0,3495
>
3 0,3617 0,3616 0,3614 | 0,3603 | 0,3595
Kontrol 1 0,1663 0,1663 0,1663 | 0,1663 | 0,1663
2 0,3834 0,3834 0,3834 | 0,3834 | 0,3834
3 0,3784 0,3784 0,3784 | 0,3784 | 0,3784
p) 0,9281 0,9281 0,9281 | 0,9281 | 0,9281
3 0,3093 0,3093 0,3093 | 0,3093 | 0,3093

Persentase kehilangan berat dihitung dengan rumus :

wi—wf

Kehilangan Berat = x 100%

wi
Keterangan :
Wi = berat kering awal sebelum degradasi (gram)

W = berat kering setelah degradasi (gram)

1. Polyester
Bulan ke -1
1) Kehilangan Berat = %imx 100%
_0,1625-0,1625
T o1e2s 100%
=0%
2) Kehilangan Berat =% 100%

wi
_0,1530-0,1527

1530 X 100%



3) Kehilangan Berat

Bulan ke-2
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-3
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-4
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

_0, 1618 0,1611

_0, 1625 0,1608

w1 —wf

_ 0, 1530 0,1505

w1 —wf

_ 0, 1611 0,1604

_0, 1625 0,1594

_0, 1530 0,1501

_ 0, 1618 0,1600

=0,2%

w1 —wf

x 100%

01618 100%

0,43 %

_ wi—-wf

x100%

ERNY A 100%

=1,05%

x100%
x 100%

0,1530

=1,64%

x100%
x 100%

0,1611

=0,86 %

w1 —wf

x100%

o1es X 100%
=1,92%
w1 wa 100%

X 100%
= 1.91%
= Wiz fo 100%

0,1618 X 100%
=1,11%
_w1 —wf % 100%
_ 01625 0,1586
= omezs X 100%
=242%
w1 —wf x100%

_0, 1530 0,1501

o150 X 100%

=191 %
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2.

3) Kehilangan Berat

Akrilik
Bulan ke-1
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-2
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-3
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

_0, 1618 0,1599

_0, 3076 0,3055

_ 0, 3750 0,3732

_ 0, 34—15 0,3398

_ 0, 3076 0,3049

_ 0, 3750 0,3716

_0, 34-15 0,3381

_ 0, 3076 0,3038

_0, 3750 0,3661

w1 —wf

x 100%

01618 100%

=117 %

w1 —wf

x 100%

03076 X 100%

=0,68 %

w1 —wf

x100%

x 100%

0,3750

=0,48 %

w1 —wf

x100%
x 100%

0,3415

=0,50 %

w1 —wf

x 100%

RV 100%

=0,88%

w1 —wf

x100%

T 100%

=0,91%

w1 —wf

x100%

osas X 100%

=1%

w1 —wf

x 100%
x 100%

0,3076

=1,24%

w1 —wf

x 100%

03750 X 100%

=2,39%
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3) Kehilangan Berat

Bulan ke-4
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

. Spandek
Bulan ke-1

1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-2
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

_0, 3415 0,3366

_o, 3076 0,3014

_ 0, 3750 0,3661

_ 0, 34—15 0,3358

w1 —wf

_ 0 3673 0,3672

_ 0 3666 0,3663

_ 0 3513 0,3513

_ 0, 3666 0,3655

w1 —wf

x 100%

osas X 100%

= 1,44 %

w1 —wf

x100%

ERNY A 100%

=2,03%

w1 —wf

x100%
x 100%

0,3750

=2,55%

w1 —wf

x100%
x 100%

0,3415

=1,68 %

x100%

x100%
0,3673
=0,03%
w1 wa 100%

0,3666 b 100%
= 0,08 %
= Wiz fo 100%

03513 100%
=0%
w1 wa 100%
o, 3673 0,3677
=T 03613 X 100%
=-0,141%
= Wi- fo 100%

x 100%

0,3666
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3) Kehilangan Berat

Bulan ke-3
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-4
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Kontrol
Bulan ke-1

1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

_0, 3513 0,3512

_ 0, 3673 0,3661

_ 0, 3666 0,3643

_ 0, 3513 0,3506

_ 0, 3673 0,3014

_ 0, 3666 0,3633

_ 0, 3513 0,3495

_0, 1663 0,1663

_0, 3834 0,3834

=0,3%

w1 —wf

x 100%

03513\ 100%

=0,03 %

w1 —wf

x100%

EREY A 100%

=0,33%

w1 —wf

x100%
x 100%

0,3666

=0,63 %

w1 —wf

x 100%
x 100%

0,3513

=0,2%

w1 —wf

x100%
x100%

0,3673

=0,44%

w1 —wf

x 100%

0365 X 100%

=0,9%

w1 —wf

x100%

o353 X 100%

=0,51 %

w1 —wf

x100%

01663\ 100%

=0%

w1 —wf

x 100%

03832\ 100%
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3) Kehilangan Berat

Bulan ke-2
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-3

1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

Bulan ke-4
1) Kehilangan Berat

2) Kehilangan Berat

3) Kehilangan Berat

_0, 3784 0,3784

=0%

w1 —wf

x 100%

03784 x 100%
0%
_ wi—-wf x 100%
i 01663 0,1663
AR x 100%
=0%
w1 —wf x 100%

_0, 3834 0,3834

_ 0, 3784- 0,3784

w1 —wf

_ 0, 1663 0,1663

_ 0, 3834— 0,3834

(1] 3784 0,3784

_0, 1663 0,1663

_0, 3834 0,3834

X 100%
0%
= Wiz fo 100%

x 100%

0,3784

x 100%
x 100%

0,1663
=0%

w1 —wf

x 100%
x 100%

0,3834
=0%

w1 —wf

x100%

os7er X 100%

=0%

w1 —wf

x100%

01663\ 100%

0%

wi—wf

x 100%

PETEYREE 100%

=0%

w1 —wf

x 100%
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